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A. Latar Belakang

Sekolah dasar (SD) merupakan salah satu pendidiamal yang
boleh dikatakan pondasi atau gerbang menuju pé@iidiormal yang lebih
tinggi. Di sekolah dasar inilah awal dibentuknyagetahuan siswa mengenai
suatu ilmu. Untuk menanamkan hal mendasar padadideékdi usia dini ini,
dituntut SDM lebih handal. Salah satu kunci untuknmgkatkan mutu
pendidikan di SD adalah meningkatkan mutu guru Sgaramampu
menyesuaikan kemampuan dengan tuntutan masyaflad meningkatkan
mutu guru SD pemerintah mengeluarkan aturan baabpsmgangkatan guru
sekolah dasar. Dengan aturan baru itu, peluangadieguru sekolah dasar
terbuka bagi mereka yang memiliki kualifikasi akaile lulusan D-IV atau
S1.

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka UnigerEgebuka
(UT) membuka program S1 PGSD sebagai program kmjDtll PGSD dan
bagi mereka lulusan SMA atau yang sederajat. Pmog&l PGSD ini
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada gurua§ar dapat
mengembangkan dan meningkatkan kualitas diri mengadu SD yang
profesional. Profesionalisme guru SD antara laiwuagid dalam penguasaan

yang luas dan mendalam tentang sistem dan prosebefmaran di SD,



sekaligus keahlian dalam bidang studi yang diajarkgda siswanya
(Depdiknas UT, 2001).

Universitas Terbuka mempunyai karakteristik yangikunyang
membedakannya dari perguruan tinggi biasa (konwaabi Perbedaan
tersebut menyangkut berbagai aspek, satu diant@radglah dalam sistem
pembelajaran. Jika perguruan tinggi konvensionabihle menekankan
pembelajaran dalam bentuk tatap muka, maka sesugad hakikatnya, UT
melakukan pembelajaran dengan jarak jauh. Sistemb@lajaran jarak jauh
didukung oleh berbagai komponen seperti bahan drefajkok atau utama,
bahan belajar pendukung, dan tutorial. Berkaitamgde hal ini, salah satu
kondisi utama yang harus dipenuhi oleh mahasiswaatdlah kemampuan
untuk belajar mandiri.

Definisi belajar mandiri yang paling banyak dikutilgh mereka yang
bergerak pada bidang pendidikan adalah definisigydikemukakan oleh
Malcolm Knowles. Menurut Knowles (1975), belajar ndai adalah suatu
proses seseorang mengambil inisiatif, baik dengan &npa bantuan orang
lain, dalam melakukan diagnosa kebutuhan-kebutubatajar mereka,
merumuskan tujuan-tujuan belajar, mengidentifikesmber-sumber belajar,
memilih dan melaksanakan strategi belajar yangasesian mengevaluasi
hasil belajar mereka sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitagan Islam
(2003), dengan menggunakan instrumen SDLES8f-Directed Learning

Readiness Scale) untuk mengukur kesiapan belajar mandiri, menemuka



bahwa mahasiswa UT memiliki kesiapan belajar manatia-rata. Mahasiswa
dengan kesiapan belajar rata-rata ini adalah makasyang dapat sukses
dalam belajar tetapi tidak merasa terlalu amankusépenuhnya bertanggung
jawab dalam memutuskan kebutuhan belajar dan jagermdmerencanakan,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi prosegabeteereka. Tingkat
rata-rata kesiapan belajar mandiri mahasiswa UTa jddemukan dalam
penelitian Andriani (2003) yang juga menggunakanLB® maupun pada
penelitian Ngafiyati (2000) yang mengembangkan isemustrumen untuk
mengukur tingkat kesiapan belajar mandiri mahasisliWa Dalam skala O-
100%, Ngafiyati menemukan bahwa kesiapan belajardimianahasiswa UT
rata-rata 62,12 %.

Sementara menurut penelitian yang dilakukan olelkabir (2005)
tentang peningkatan kesiapan belajar mandiri malwasiuT, tingkat kesiapan
mahasiswa berbanding lurus dengan semester yamduinyla. Tingkat
kesiapan mahasiswa semester satu 50% mahasiswaumgannpilai kesiapan
belajar mandiri yang rendah, 45 % mahasiswa menguiesiapan belajar
mandiri sedang dan hanya 5% mempunyai nilai kesidp#ajar mandiri yang
tinggi. Sedangkan untuk semester tiga 2% mahasmsempunyai kesiapan
yang rendah, 46% sedang dan 52% tinggi. Terjadingkatan kesiapan
belajar mandiri setelah menempuh studi 3 semester.

Jika melihat tingkat kesiapan belajar mandiri ungémester satu
yang masih rendah serta untuk dapat meningkatksiapgan belajar mandiri

yang masih rata-rata, maka UT seyogyanya melakbkabagai usaha yang



mampu meningkatkan kemampuan belajar mandiri mslvasimisalnya saja
dengan menyediakan media belajar yang bervariasa gnempermudah
mahasiswa dalam belajarariasi media untuk membantu belajar mahasiswa
ini dapat berupa media cetak dan non-cetak. Mesliakcdapat berupa buku
teks. Sementara itu media noncetak dapat berupet kaslio, kaset video,
compact disc (CD), video compact disc (VCD), siaran radio, dan akses
internet. Variasi penggunaan media ini diperlukameka beberapa alasan,
misalnya ada mata kuliah tertentu yang sulit untliggahami jika hanya
mengandalkan materi cetak atau ada mahasiswa saitgmendapatkan
modul namun akrab dengan komputer sehingga dapajakses internet.

Selain media yang disebutkan di atas, bisa dikegkznjuga media
pembelajaran yang terintegrasi. Media pembelajéeantegrasi merupakan
penggabungan satu media pembelajaran yang temstegiengan media
pembelajaran yang lain. Misalnya saja media moeéthkc yang terintegrasi
dengan audio (kaset), modul cetak yang terintegi@sgan audio visual yang
berbentuk VCD, atau modul cetak yang terintegrasigdn CD interaktif.
Dengan media yang terintegrasi ini kita dapat membanahasiswa untuk
memvisualisasikan suatu peristiwa fisis yang aksti@n sulit dipraktekkan.
Selain itu juga dengan media terintegrasi pemb@lajgang disajikan akan
jadi lebih menarik jika dibandingkan dengan pemjbedan biasa.

Banyak dari materi fisika yang membahas peristisia fibstrak yang
sulit divisualisasikan dan ini dapat dibantu dengaembuat animasi atau

simulasi dengan menggunakan program komputer sakaimya adalah materi



optik. Pada program S1 PGSD-UT, materi optik irfiedikan pada semester
satu pada mata kuliah Konsep Dasar IPA modul ke 10.

Untuk memahami peristiwva fisis yang abstrak secaraum
dibutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi. Kemampenalaran tingkat
tinggi perlu dibiasakan dengan cara belajar yanghumiit peggunaan
penalaran. Dengan terlatih menggunakan kemampuaalgsannya maka
dalam proses memahami konsep para mahasiswa tafgla hmenggunakan
pengalaman empiris, tetapi juga terbiasa memahansdp melalui penalaran.

Agar para mahasiswa memiliki pengalaman belajéfiseperti yang
diharapkan, diperlukan pengajar yang memahami ifegia secara baik dan
mampu mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yas®suai dengan
karakteristik ilmu fisika. Melalui pembelajaran tbptik dapat ditumbuhkan
kemampuan-kemampuan generik tertentu, antara lemakipuan bahasa
simbolik, kerangka logika taat azas, inferensi kagipemahaman hukum
sebab-akibat, dan pemodelan matematika. Sementareurat Heuvelen
(Darmadi, 2007), bagi para tamatan fisika yang hakdi sektor industri,
sektor swasta dan pemerintahan membutuhkan keteampyiang sesuai
dengan dunia kerjanya, dan pengetahuan itu seaghi kurang penting bila
dibanding pemanfaatannya untuk membantu siswa marEgkan
kemampuan berpikir dan ketrampilan lain yang digexh dalam belajar.

Peran keterampilan generik sains dalam pelaksapaarbelajaran
fisika sangat penting dalam rangka memberikan pmreek pada aspek proses

dan produk sains. Hal ini didasarkan pada tujuanijgtajaran fisika sebagai



proses yaitu meningkatkan kemampuan berpikir sisghingga siswa tidak
hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotanlkelainkan juga
mampu berpikir sistematis, obyektif, dan kreatif.ntlk memberikan
penekanan lebih besar pada aspek proses, siswadieerikan keterampilan
seperti mengamati, menggolongkan, mengukur, berkdsi, menafsirkan
data, dan bereksperimen secara bertahap sesuandéngkat kemampuan
berpikir siswa dan materi perkuliahan yang seseagdn kurikulum Sumaiji
(Gunawan et al., 2009). Kemampuan-kemampuan tersaimgat diperlukan
pada semester dua pada mata kuliah praktikum IFDdi

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa dengan
memvisualisasikan peristiwa fisis yang abstrak tlapaeningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan generik pada dam calon guru.
Penelitian yang dilakukan oleh Riyad (2007) menkikgum bahwa terdapat
peningkatan penguasaan konsep dan peningkataramgiéan generik sains
pada guru fisika pada materi induksi magnetik aéteinengikuti model
pembelajaran hypermedia. Istilah hypermedia dalam ilmu komputer,
merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan grhfikyi, video dan
animasi ke dalam satu dokumen atau file yang dihgkan oleh suatu sistem
yang disebut dengahyperlinks yang menghubungkannya ke file-file yang
terkait. Dengan model pembelajaran hypermedia apatl mensimulasikan
konsep yang abstrak.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Darma@DQ7) juga

menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsepkek@rampilan



generik sains mahasiswa calon guru pada materiotbmamika setelah
mengikuti model pembelajaran berbasis web.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di ateska peneliti
merasa perlu melakukan penelitian tentang pengg@ermggunaan media
berbeda yang terintegrasi terhadap peningkatan uasagn konsep dan
keterampilan generik pada mahasiswa PGSD-UT. Meégliategrasi yang
digunakan adalah modul yang terintegrasi denganameD interaktif yang

selanjutnya akan disebut dengan modul terintegrasi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apgk@nggunaan
modul terintegrasi pada pembelajaran optik lebilpatiameningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan generik saihasmwa PGSD-UT
dibandingkan dengan penggunaan modul konvensidnal?
Berdasarkan permasalahan di atas, pertanyaan tmemelerfokus
kepada:

1. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep mpti&rsecara umum
antara mahasiswa yang menggunakan modul terinteditaandingkan
dengan mahasiswa yang menggunakan modul konvetsiona

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan generik saetara umum
antara mahasiswa yang menggunakan modul terinteditaandingkan
dengan mahasiswa yang menggunakan modul konvetsiona

3. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap penggunaadul m

terintegrasi?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuamuymenelitian
ini adalah memperoleh gambaran peningkatan pengoagansep dan
keterampilan generik sains mahasiswa pada pemtsiaj@ptik yang
menggunakan modul terintegrasi dibandingkan dengehasiswa yang
menggunakan modul konvensional.
Tujuan umum tersebut dapat diuraikan sebagai kteriku
1. Untuk memperoleh gambaran tentang perbandingan nglatian
penguasaan konsep mahasiswa yang menggunakan revohiegrasi
dengan mahasiswa yang menggunakan modul konvehsiona
2. Untuk memperoleh gambaran tentang perbandingan nglatian
keterampilan generik sains mahasiswa yang mengguanakodul
terintegrasi dengan mahasiswa yang menggunakanl ikaakensional.
3. Untuk memperoleh gambaran tanggapan mahasiswa mange

penggunaan modul terintegrasi pada konsep optik.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan bukhténg efektivitas
penggunaan modul terintegrasi terhadap peningka#aguasaan konsep dan
keterampilan generik sains mahasiswa PGSD-UT padabelajaran optik,
yang nantinya dapat digunakan oleh berbagai pilekg yberkepentingan

dengan hasil penelitian ini.



E. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan rumusan penelitian yang dikemukakamtals, maka
hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Penggunaan modul terintegrasi pada pembelajarak €gatara signifikan
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep malzasitbandingkan
dengan penggunaan modul konvensional (4, >4,,)

2. Penggunaan modul terintegrasi dalam pembelajarariik Ogecara
signifikan dapat lebih meningkatkan keterampilannegik sains

mahasiswa dibandingkan dengan penggunaan modulekeimnal (H:

Mo > Hpo)-

Yang menjadi asumsi atas diajukannya hipotesidadi adalah kemampuan
kelas kontrol dan kelas eksperimen sama, hal upaliakan dengan semester
untuk kedua kelas adalah semester yang sama yalugn beendapat
pembelajaran materi optik. Selain itu kedua kelasrikan modul yang sama
hanya saja untuk kelas eksperimen modul yang ##xenmerupakan modul
yang terintegrasi dengan CD. Modul terintegrasi gyadigunakan pada
penelitian ini dirancang untuk peningkatan ketq#an generik sains
mahasiswa melalui pembahasan pada modul yang Hden&D interaktif.
Simulasi interaktif yang terdapat pada CD dirancangtuk dapat
meningkatkan keterampilan generik sains terutamgukurketerampilan
generik sains kesadaran akan skala besaease(of scale), kerangka logika

taat azas, dan memahami hukum sebab akibat. Seatamigidalam modul
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lebih melatih keterampilan generik sains menggundiahasa simbolik dan

membuat pemodelan matematik.

F. Definisi Operasional
Beberapa istilah perlu didefinisikan dalam peratitiini untuk

memperoleh gambaran yang jelas dan tepat, maka gigelaskan beberapa

istilah yang digunakan yang berkaitan dengan valiging diteliti:

1. Modul terintegrasi
Modul terintegrasi merupakan bahan ajar yang disusari gabungan
media cetak yang berupa modul dengan CD interakfiddul ini
diintegrasikan dengan CD interaktif yang memvisasikan peristiwa-
peristiwva fisis yang bersifat abstrak yang terdapatda modul. Modul
terintegrasi ini dirancang untuk dapat mengembamgkamampuan
generik sains mahasiswa untuk materi optik.

2. Penguasaan konsep
Penguasaan konsep adalah kemampuan menerangkatusimngan kata-
kata sendiri, mengenal sesuatu yang dinyatakanateRkgta-kata yang
berbeda dengan kata-kata yang terdapat dalam kaksi (Baharudin,
1982). Ada tiga aspek yang berhubungan dengan peagn konsep
yaitu: kemampuan menerangkan atau menjelaskan, epalayn, dan
kemampuan menginterpretasi. Dalam penelitian imgpasaan konsep
yang diukur berdasarkan taksonomi domain kognitdoBh dan level
domain yang diukur adalah pengetahuan (C1), pemand@?2), aplikasi

(C3) dan analisis (C4). Untuk mengetahui peningkaenguasaan konsep
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optik antara sebelum dan sesudah penggunaan nerthiegrasi adalah
dengan cara menghitung gain yang dinormalisasi ®ariawal dan tes
akhir.

. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik sains adalah kemampuan dgseaefik) yang dapat
ditumbuhkan ketika menjalani proses belajar ilnsiké yang bermanfaat
sebagai bekal meniti ilmu dalam bidang yang lebés! Dalam penelitian
ini keterampilan generik sains yang akan diukurladdl) kesadaran
akan skala besarasefise of scale), (2) menggunakan bahasa simbolik,
(3) kerangka logika taat azas, (4) memahami hukeials akibat, dan (5)
membuat pemodelan matematik. Untuk mengetahui glkaian
keterampilan generik sains antara sebelum dan aesehggunaan modul
terintegrasi dengan cara menghitung gain yang aiatisasi dari tes awal

dan tes akhir.



